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ABSTRACT

The development of information technology is currently increasingly offering convenience in
communicating, there are no more obstacles to exchanging information such as place, time and distance.
The rapid development of information technology cannot be separated from the development of computer
engineering. Specific objectives include evaluating the effectiveness of using information technology-
based learning media to increase student interest and motivation towards learning in the upper grades of
elementary schools. In this study using descriptive qualitative research methods and implementation
analysis carried out in this study were data collection, observation and literature study. This study was
used to collect data and see how learning outcomes through information technology-based learning media
in upper-class elementary school students. The results of the activities we carried out After making
observations that were examined related to the use of information technology with media such as
WhatsApp, YouTube and Powerpoint. In this discussion it can be concluded about how to use the benefits
of information technology, as well as to increase interactivity, understanding, and quality of learning at
SD Negeri Grogol.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi saat ini semakin menawarkan kemudahan dalam berkomunikasi, tidak
ada lagi kendala untuk bertukar informasi seperti tempat, waktu dan jarak. Pesatnya perkembangan
teknologi informasi tidak lepas dari perkembangan teknik komputer. Tujuan khusus antara lain
Mengevaluasi efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi informasi untuk
meningkatkan minat dan motivasi siswa terhadap pembelajaran di kelas atas sekolah dasar. dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan analisis pelaksanaan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, observasi dan studi pustaka. penelitian ini
digunakan untuk mengumpulkan data dan melihat bagaimana hasil belajar melalui media pembelajaran
berbasis teknologi informasi pada siswa sekolah dasar kelas atas. Hasil dari kegiatan yang kami lakukan
Setelah melakukan observasi yang diteliti terkait penggunaan teknologi informasi dengan media seperti
whatsapp, YouTube dan power point. Dalam pembahasan ini dapat disimpulkan tentang bagaimana
penggunaan manfaat teknologi informasi, serta untuk meningkatkan interaktivitas, pemahaman, dan
kualitas pembelajaran di SD Negeri Grogol.

Kata Kunci : Berbasis Teknologi Informasi, Media Pembelajaran, Pendidikan, Guru Sekolah Dasar

1. Pendahuluan
Teknologi informasi telah memberikan dampak yang positif pada banyak aspek
kehidupan manusia, termasuk pendidikan. Dengan menggunakan teknologi dalam
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pembelajaran di kelas, proses belajar menjadi lebih menarik dan memberikan dampak positif
(Hidayah & Syahrani, 2022) . Penggunaan berbagai jenis media digital yang beragam dengan
memanfaatkan teknologi canggih di abad 21 ini dapat menjadi salah satu strategi dalam
pembelajaran yang populer (Pefia-Ayala, 2021). Dengan memberikan kesempatan untuk
mengamati, berlatih, dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, siswa dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan keterampilan yang relevan dengan
dunia digital yang terus berkembang. Di era digital saat ini, pembelajaran teknologi informasi
berbasis media telah menjadi komponen penting dalam proses pendidikan sekolah dasar. Media
pendidikan saat ini mendorong penggunaan perangkat elektronik antara lain komputer, tablet,
dan smartphone serta berbagai aplikasi seperti Whatsapp, YouTube dan power point. Hal ini
mendorong siswa untuk aktif belajar dan mengembangkan inovasi serta kreativitas dalam
proses kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran tidak hanya terfokus pada pemahaman
penjelasan guru, tetapi siswa juga dilibatkan dalam berbagai kegiatan lain, seperti mengamati
dan praktek. Kemampuan mempresentasikan materi pendidikan secara visual dengan cara yang
lebih menarik dan interaktif membuat siswa menjadi lebih termotivasi untuk secara aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran.. Analisis ini mencakup evaluasi terhadap berbagai
aspek media pembelajaran, mulai dari ketersediaan teknologi yang memadai hingga
penggunaan alat dan aplikasi yang tepat, hingga hasil belajar yang dilaporkan siswa. Hal ini
sesuai dengan (Widiara, 2020) menyatakan bahwa perkembangan teknologi yang pesat saat ini
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) dalam pendidikan
akan menjadi semakin penting di masa depan.

Analisis media informasi berbasis teknologi di sekolah dasar terdapat berbagai faktor
yang perlu diperhatikan. Faktor tersebut meliputi aksesibilitas terhadap teknologi informasi,
keahlian guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran, serta efektivitas media
pembelajaran yang digunakan. Dalam tugas profesionalnya, guru juga perlu dilengkapi dengan
keterampilan yang mendukungnya (Haug & Mork, 2021). Keterlibatan guru ini menjadi kunci,
karena tanpanya, siswa akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan potensi mereka dan
sebagian besar dari mereka tidak akan dapat memanfaatkan teknologi dengan baik. Oleh karena
itu, media pembelajaran memainkan peran penting dalam mencapai keberhasilan proses belajar
siswa. Melalui penggunaan media, siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dan merasa
termotivasi untuk belajar (Fadhli, 2015). Dengan analisis tersebut diharapkan dapat memahami
bagaimana pemanfaatan media pembelajaran yang berbasis teknologi informasi dapat
bermanfaat bagi siswa di sekolah dasar. Analisis media berbasis teknologi di sekolah menengah
berpotensi meningkatkan penggunaan teknologi informasi untuk standar pengajaran yang lebih
baik dan mempersiapkan siswa untuk era digital. Penggunaan media teknologi informasi dapat
memperkuat minat siswa dalam belajar, terutama pada siswa kelas atas SD yang memiliki minat
spesifik pada subjek tertentu seperti sains, matematika, seni, atau bahasa.

Penggunaan media teknologi informasi dalam pembelajaran di kelas dapat menjadi alat
yang efektif untuk memenuhi minat siswa. Whatsapp, YouTube dan power point digunakan
untuk menyajikan materi dengan cara menarik dan interaktif. Misalnya, penggunaan gambar,
video, dan animasi relevan dengan topik pembelajaran. Penggunaan media teknologi informasi
juga memungkinkan siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, meningkatkan minat belajar
dan mengembangkan keterampilan teknologi serta kolaborasi di era digital. Penjelasan pada
video pembelajaran lebih menarik bagi siswa dengan menggabungkan minat siswa dan media
teknologi, pembelajaran di kelas menjadi lebih menyenangkan, efektif, dan membangun minat
belajar siswa. Dalam penelitian (Prasetyo & Abduh, 2021) menemukan bahwa penggunaan
model pembelajaran yang sesuai dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses
belajar-mengajar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri Grogol, penggunaan media
teknologi informasi, dalam pembelajaran di kelas kini sudah menjadi hal yang semakin umum.
Whatsapp, YouTube dan power point digunakan sebagai media yang efektif untuk membantu
memvisualisasikan materi pembelajaran kepada siswa secara lebih interaktif dan menarik.
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Dengan kemudahan akses, para guru dapat dengan lancar mengoperasikan platform ini.
Platform ini menyediakan beragam desain menarik dan unik yang dapat dipilih dengan berbagai
fitur, template dan kategori yang sesuai dengan tema yang diinginkan untuk memenuhi
kebutuhan pengajaran. (Garris Pelangi, 2020) . Pilihan objek yang ada memungkinkan untuk
diberi animasi yang disesuaikan dengan kebutuhan, meningkatkan daya tarik presentasi secara
keseluruhan (Permata Puspita Hapsari & Zulherman, 2021) . Dalam observasi tersebut, terlihat
bahwa penggunaan proyektor dan media pembelajaran seperti Whatsapp, YouTube dan power
point memberikan dampak positif pada proses pembelajaran. Siswa terlihat menjadi lebih
bersemangat dan terlibat secara aktif dalam pembelajaran ketika materi yang disajikan dengan
YouTube dan power point melalui proyektor. Selain itu, penggunaan proyektor juga membantu
guru dalam menghadirkan gambar, video, atau presentasi yang mendukung pemahaman siswa.
Dengan memanfaatkan media teknologi informasi, pembelajaran menjadi lebih beragam dan
menarik bagi siswa, sehingga membuka peluang bagi mereka untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih baik terhadap materi yang diajarkan.

Berdasarkan tujuan dari penelitian pengumpulan data dan observasi di SD Negeri Grogol
tentang penggunaan media teknologi informasi seperti Whatsapp, YouTube dan power point
dalam pembelajaran di kelas adalah untuk memahami sejauh mana penerapan media tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi manfaat media teknologi informasi dalam
pembelajaran di kelas V, serta untuk memahami persepsi siswa dan guru, terkait dengan
penggunaan media teknologi informasi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
sejauh mana minat siswa dalam belajar dan mengidentifikasi apakah penggunaan media
tersebut dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Oleh karena
itu, dalam mendukung perkembangan dengan pemikiran yang kritis tingkat tinggi kepada
peserta didik Generasi Z, diperlukan strategi pembelajaran yang optimal (Ramadhani et al.,
2021) . Pembelajaran menggunakan media digital memungkinkan pembelajar untuk mengakses
dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran secara lebih fleksibel dan beragam, tanpa
terikat oleh jarak, ruang, dan waktu (Munir, 2017) . Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang berarti untuk meningkatkan pengembangan pembelajaran di kelas agar lebih
inovatif dan efektif, dengan mengggunakan media teknologi informasi.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini, digunakan metodologi penelitian kualitatif yang fokus melalui strategi-
strategi interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif deskriptif berfokus pada aspek
pengumpulan data, observasi dan studi pustaka sehingga dapat memberikan gambaran yang
jelas dan faktual tentang masalah yang sedang diteliti. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif sebagai pendekatan untuk mengumpulkan dan menganalisis data.
Menurut petunjuk buku tersebut, analisis data kualitatif merupakan sebuah proses sistematis
dalam mencari informasi dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan sumber lainnya. Data-
data tersebut kemudian diatur dengan cara yang jelas dan dapat dipahami, sehingga hasilnya
dapat dengan mudah dibagikan kepada orang lain. (Sugiyono, 2014) . Pelaksanaan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah :

- Pengumpulan data : metode yang digunakan peneliti untuk menganalisis data
perencanaan dari penelitian yang akan dilakukan dengan cara mengkoordinasi
kelompok, menentukan tema dan judul penelitian, pencarian referensi, survey lokasi
penelitian dan mengurus surat perizinan.

- Observasi : Pada tahap pelaksanaan di dalam pemaparan materi ini akan dilakukan
dengan cara observasi pada kegiatan pembelajaran didalam kelas V. Dan untuk melihat
sejauh mana kemampuan guru dalam menggunakan media berbasis komputer.

- Studi pustaka : Kelompok kami melakukan analisis terhadap media pembelajaran
berbasis teknologi informasi dan mengumpulkan data yang terkait dengan topik
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penelitian. Pendekatan yang digunakan meliputi pencarian referensi yang relevan
dengan judul penelitian melalui membaca jurnal dan artikel dari internet serta sumber
lainnya.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini kami menyajikan hasil dan pembahasan observasi di SD Negeri
Grogol tentang penggunaan teknologi informasi, dalam pembelajaran di kelas V sekolah dasar.
Observasi ini bertujuan untuk menganalisis media pembelajaran terhadap kualitas proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Melalui pengamatan secara langsung di beberapa kelas
atas, kami menemukan berbagai aspek yang mempengaruhi efektivitas penggunaan teknologi
informasi ini dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. Saat ini, fasilitas
komputer/laptop dan akses internet di sekolah dasar telah merata dan lebih meluas (Kukuh &
Sahari, 2017). Demikian pula, penggunaan smartphone semakin meningkat dari waktu ke waktu
(Nielsen & Audience, 2017). Guru saat ini sering menggunakan komputer sebagai salah satu
media pembelajaran karena keterampilan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi
(ICT) menjadi tuntutan yang semakin penting. Oleh karena itu, para guru berusaha untuk selalu
mengupdate pengetahuan dan meningkatkan pemahaman dalam teknologi untuk menghadapi
tantangan perkembangan ICT yang terus maju. Dengan adanya media, siswa akan lebih
termotivasi dalam proses belajar, mendorong mereka untuk lebih aktif dalam menulis,
berbicara, serta merangsang imajinasi mereka (Tafonao, 2018) .Maka dari itu untuk
pembelajaran dengan program-program yang sesuai; dapat melatih kemampuan motorik siswa
melalui bentuk pembelajaran berbasis teknologi informasi serta menyediakan pembelajaran
berupa video yang menggugah perasaan dan sikap siswa SD Negeri Grogol.

Pembahasan penelitian ini tentang pengumpulan data dan observasi media
pembelajaran berbasis teknologiinformasi tentang Whatsapp, YouTube dan power point dalam
membantu proses pembelajaran di SD Negeri Grogol pada kelas V, hal tersebut akan mencakup
hasil-hasil positif yang ditemukan dari penggunaan ketiga media tersebut.

a. Penggunaan Whatsapp sebagai alat untuk mengirimkan informasi terkait materi
pembelajaran siswa SD memiliki banyak manfaat dan efisiensi. Sebagai platform
komunikasi populer dan mudah digunakan, WhatsApp memfasilitasi beberapa cara
penggunaannya dalam pembelajaran siswa SD. Guru dapat mengirim tugas, materi
pembelajaran, dan pengumuman melalui grup Whatsapp kelas, memudahkan akses
siswa di ponsel mereka. Selain itu, Whatsapp memungkinkan adanya diskusi kelompok
antara guru dan siswa, meningkatkan interaksi dan pemahaman materi. Menurut (Di &
Nurulhuda, 2020) menjelaskan bahwa Whatsapp dapat digunakan sebagai media
pembelajaran di sekolah dasar karena aplikasi ini memiliki tampilan yang sederhana dan
pengoperasiannya mudah. Selain itu, Whatsapp juga menawarkan kejelasan huruf,
kualitas gambar, dan video yang baik, serta tidak banyak memakan ruang penyimpanan.
Kelebihan lainnya adalah aplikasi ini dapat digunakan oleh calon guru di masa yang akan
datang.

Guru juga dapat mengirimkan materi tambahan seperti video atau artikel
melalui Whatsapp, untuk memperluas pemahaman siswa secara lebih lanjut. Whatsapp
memberi kemudahan bagi siswa dan orang tua untuk memahami informasi yang
disediakan oleh guru sebagai dukungan pembelajaran dari rumah. Dalam pembelajaran
berbasis online, peserta didik tetap terhubung dengan guru melalui grup WhatsApp,
memungkinkan mereka untuk belajar dengan bimbingan melalui orang tua dan
mencatat aktivitas belajar di rumah. (Garini et al., 2020) Dengan komunikasi yang lebih
lancar dan efisien, Whatsapp mendukung kesuksesan pembelajaran dan meningkatkan
keterlibatan siswa di sekolah dasar.
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b. YouTube sebagai alat media pembelajaran telah membawa manfaat besar dalam
meningkatkan pemahaman materi siswa di Sekolah Dasar. Dianggap sebagai media
pembelajaran yang cocok karena siswa dapat dengan mudah mengakses materi
pembelajaran dengan hanya mengklik link dan menyimaknya di mana saja dan kapan
saja (Wijayanti, 2021). Dengan memanfaatkan berbagai video pendukung yang relevan,
dan guru dapat dengan mudah menyajikan materi pembelajaran dengan lebih jelas dan
mendalam. Video-video tersebut membantu memperjelas konsep-konsep yang sulit
dipahami oleh siswa, sehingga materi yang didapatkan oleh siswa secara tidak langsung
akan meningkat secara signifikan. Dengan menggunakan akses yang mudah dan luas ke
berbagai video pembelajaran, maka siswa bisa memvisualisasikan materi yang
disampaikan dengan lebih baik.

YouTube memudahkan siswa dalam mengakses video pembelajaran di luar jam
pelajaran, dimana mereka lebih memperdalam pemahaman secara mandiri. Siswa tidak
hanya mengandalkan penjelasan dari guru, sehingga hal ini mengakibatkan siswa dapat
memandang materi dari berbagai perspektif, mengembangkan wawasan, dan
meningkatkan minat dalam proses belajar. Dengan demikian, dengan adanya youtube
dapat membantu media pembelajaran peserta didik agar menjadi lebih menarik, dan
efektif dalam pembelajaran. Hasil penelitian (Astriyani & Fajriani, 2020) menunjukkan
bahwa keaktifan belajar siswa dipengaruhi oleh penggunaan media audio visual
Youtube. Karena dalam pembelajaran melalui youtube siswa lebih aktif dan kreatif.

¢. Penggunaan Power Point sebagai media presentasi memberikan dampak positif dalam
menyampaikan materi pembelajaran dengan cara yang menarik dan efektif. Power
Point sebagai media teknologi informasi dalam pembelajaran di kelas bagi siswa SD
memiliki berbagai manfaat. Menurut (Fuad & Permatasari, 2019), terdapat studi yang
menunjukkan bahwa penggunaan media PowerPoint dalam pembelajaran merupakan
pilihan yang tepat dan dapat meningkatkan prestasi siswa. Guru dapat menyajikan
materi pembelajaran secara visual dengan bantuan gambar, grafik, dan animasi,
sehingga membantu siswa memahami konsep-konsep dengan cara yang menarik dan
interaktif. Fitur-fitur menarik seperti transisi slide dan efek animasi juga membantu
mempertahankan minat dan perhatian siswa selama pembelajaran. Power Point
memberikan kemudahan bagi guru dalam menyusun materi secara terstruktur dan
sistematis, serta memfasilitasi diskusi kelas dengan menyajikan pertanyaan atau
permasalahan pada slide.

Integrasi berbagai media lain seperti video, audio, dan gambar pada Power Point
memperdalam pengetahuan belajar siswa. Selain itu, penggunaan Power Point
membantu meningkatkan keterampilan teknologi siswa dan memungkinkan
pembelajaran akan berjalan dengan baik dalam berbagai kondisi dan situasi, baik tatap
muka maupun jarak jauh. Hasil penelitian (Purwanti et al., 2020), memaparkan bahwa
penggunaan Power Point mampu memberikan hasil yang sangat baik dalam
meningkatkan semangat siswa untuk belajar, mempermudah pemahaman materi, serta
menarik minat siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian, Power Point
menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan kualitas presentasi materi pembelajaran,
memfasilitasi keterlibatan aktif siswa, dan menciptakan pengalaman belajar yang
menarik, interaktif, dan berkesan.

Secara keseluruhan, penggunaan whatsapp, You Tube dan power point ini berperan
penting dalam meningkatkan interaksi, keterlibatan aktif, dan pemahaman siswa dalam materi
pembelajaran di Sekolah Dasar. Kombinasi penggunaan Whatsapp sebagai sarana komunikasi
yang efisien, YouTube sebagai sumber pembelajaran yang interaktif, dan Power Point sebagai
media presentasi yang menarik telah membawa perubahan positif dalam proses pembelajaran
di kelas atas sekolah dasar. Pelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan berkesan bagi siswa,
menciptakan lingkungan pembelajaran yang memotivasi dan mendukung keberhasilan belajar
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mereka. Kemudian Inovasi teknologi dalam pendidikan ini memberikan manfaat besar bagi
siswa dan meningkatkan pengalaman belajar di sekolah dasar.

4. Penutup

Disimpulkan bahwa analisis penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
Informasi di Sekolah Dasar, Whatsapp, You Tube dan Power Point, hal ini menunjukkan hasil
yang positif dan menarik. Kombinasi media ini telah membawa berbagai manfaat dalam proses
pembelajaran di tingkat Sekolah Dasar. Penggunaan YouTube sebagai sumber video
pembelajaran dapat mempermudah akses terhadap berbagai konten edukatif yang interaktif
dan informatif. Whatsapp sebagai platform komunikasi telah memperluas interaksi antara guru
dan siswa, serta memfasilitasi kolaborasi dan tanya jawab di luar jam pelajaran. Sementara itu,
Power Point sebagai alat presentasi memberikan cara yang lebih menarik dan interaktif dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Dengan memanfaatkan teknologi yang tepat, guru dapat
menciptakan lingkungan kegiatan belajar mengajar yang menarik, efektif dan menyenangkan,
sehingga meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Integrasi teknologi
informasi dalam pembelajaran juga menjadi langkah penting untuk menciptakan generasi yang
lebih kreatif, inovatif, dan kompeten dalam era yang penuh dengan perubahan dan
perkembangan teknologi. Pada era saat ini, seorang guru harus memiliki keterbukaan terhadap
teknologi. Guru yang profesional, termasuk di sekolah dasar, menjadi pilar utama dalam
menjalankan pembelajaran di kelas. Tuntutan terhadap mereka adalah untuk memiliki
kemampuan dalam pemanfaatan perkembangan teknologi komunikasi dan informasi sebagai
pendukung dalam proses pembelajaran.
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